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Kesediaan Konsumen Membayar Beras
di Kabupaten Jember dan Faktor yang
Memengaruhi

Rudi Wibowo, Luh Putu Suciati, dan Rena Yunita
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember
JI. Kalimantan, Jember, Jawa Timur 68121
Email: wibowo.rudi@gmail.com

PENDAHULUAN

lLonsumsi beras meningkat setiap tahun seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk dan meluasnya wilayah yang penduduknya mengonsumsi beras.

0
(1) ‘ K ctergantungan terhadap beras sebagai makanan pokok masih tinggi sehingga
Pl lidak mudah menggantikannya dengan jenis pangan lain. Belum ada produk
e utau komoditas yang dapat menggantikan beras sebagai pangan utama, baik
g ! dari segi fisik maupun sifat fungsionalnya. Oleh karena itu, permintaan terhadap
o heras terus meningkat dari waktu ke waktu. Permintaan terhadap jenis beras
i g yang dikonsumsi bergantung pada kondisi sosial ekonomi masyarakat.
i Berdasarkan kajian Sutrisno (2007), segmen konsumen beras berbeda antara
(l,f ; kelas pendapatan, namun sekitar 60% masyarakat memilih beras yang murah
4 dengan mutu rendah sampai sedang. Sementara sisanya memilih beras berkualitas
e bagus. Konsumen dengan pendapatan rendah cenderung membeli beras dengan
72 A harga yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan konsumen dengan tingkat
(i ey pendapatan yang lebih tinggi. Konsumen dengan kelas sosial yang lebih tinggi
: j mengutamakan kualitas beras dibandingkan dengan harga produk, sehingga
g g g kesediaan membayar (Willingness to Pay - WTP) beras menjadi penting untuk
0 0 diteliti. Faktor yang memengaruhi WTP beras juga bermanfaat untuk dipahami.
gRr 100 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis karakteristik
4; 63 konsumen beras, (2) menghitung kesediaan konsumen (WTP) membayar beras,
Qi 11 dan (3) faktor yang memengaruhinya.
4 5
8 11
‘ltg g METODOLOGI PENELITIAN
o 24
0y Penelitian dilakukan pada semester awal 2016 di beberapa kecamatan di
PV Kabupaten Jember, Jawa Timur, dengan karakteristik lokasi dan etnis yang relatif
180 i2g heterogen. Kecamatan yang dipilih sebagai lokasi penelitian adalah (1) Kecamatan
1 ; } g Ambulu yang terletak di bagian selatan Jember dengan katagori perdesann ynny
3 4 didominasi oleh etnis Jawa, (2) Kecamatan Kalisat di bagian utara Jemblu

5
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ol | WP harga berag berdasagkan tingkat pendapatan responden di Kabupaten Jember,

katagori perdesaan yang didominasi ‘oleh-gtnis-Madura; dan (BSI;- fawan Fiiur, 2016:

Sumbersari dengan katagori perkotaan yang dihuni oleh beragam etniy, I
juga dilakukan pada beberapa pasar tradisional, kios, pasar modern,
modern yang menjual beras. Metode yang digunakan untuk me|
kesediaan konsumen membayar (WTP) beras adalah Contingent I
Method (CVM) dan Structural Equation Modelling (SEM).

1P rata-rata 7.364 9.464 “9538

CVM merupakan metode dengan teknik survei dan data primer 1P maksimum 1(;(5)82 liggg 4 oot
secara langsung dari individu atau rumah tangga. Data tersebut melipl ':1 m'&%‘,’ = $.250 9.200 10.250
atau harga yang dibayarkan konsumen terhadap barang atau jasa yang 1 w‘?,:u:‘oml 346.091 492.143 194.337

memiliki nilai pasar seperti barang lingkungan, jika pasarnya tersodiy
terdapat cara pembayaran lainnya (Yakin 1997). Metode SEM digunakun
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi WTP konsumen terhad
Metode ini diadaptasi dari Voon et al. (2011) dan Siro ez al. (2008).

! l.lcruﬁgan: pendapatan rendah < Rp 1,5 juta, pendapatan menengah Rpl1,5-3 juta,
pendapatan tinggi > Rp 3 juta.

| W P adalah Rp8.250/kg untuk responden berpendapatan rendah, Rp9.200/kg
jesponden berpendapatan menengah, dan Rpl 0.250/kg res.por.ldeq
herpendapatan tinggi. Semakin tinggi pendapatan konsumen semakin tinggi
pula nilai median WTP harga beras dan kesediaan konsumen membayar. Total
~ WTP harga beras yang sesuai dengan kesediaan konsumen membayar adalah
~ tp346.091 bagi konsumen berpendapatan ren.dah, Rp492.143 untuk konspmep
herpendapatan menengah, dan Rp194.337 bagi konsumen berpendapatan tinggi.

ANALISIS WTP BERDASARKAN HARGA, PENDAPATAN,  ' -
DAN KUALITAS BERAS .

Analisis WTP dibedakan atas tiga hal yaitu: (1) berdasarkan harga beras
sesuai, (2) jika pendapatan meningkat, dan (3) jika kualitas beras men
Ketiga hal ini dirinci lagi berdasarkan tingkat pendapatan bulanan respon
yaitu pendapatan rendah (kurang dari Rp 1,5 juta), pendapatan menengaly : L
1,5 sampai 3 juta), dan pendapatan tinggi (di atas Rp 3 juta). v Kurva WTP responden dibentuk menggunakan jumlah kumplatxf dari jumlah
individu yang memilih nilai WTP tertentu, Kurva WTP menunjukkan hubunga}n
antara tingkat WTP responden dengan jumlah respor'lden yang bersedia
membayar pada tingkat WTP tertentu berdasarkan tingkat pendapatan.
Berdasarkan Gambar 1 diketahui kurva WTP konsumen l.)erpend.apgtan .re.ndah,
menengah, dan tinggi memiliki slope negatif. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat
WTP semakin rendah kesediaan responden membayar harga beras.

Analisis WTP Harga dan Tingkat Pendapatan

Hasil perhitungan nilai WTP berdasarkan harga pada berbagai tingkat pendap
responden dapat dilihat pada Tabel 1. Rata-rata WTP adalah Rp7.364
responden berpendapatan rendah, Rp9.464/kg untuk responden berpendap
menengah, dan Rp9.256/kg untuk responden berpendapatan tinggi. N1lgjy |
rata WTP responden berpendapatan menengah lebih tinggi daripada respor
berpendapatan tinggi. Responden berpendapatan tinggi menjadikan harga by
sebagai acuan pembelian beras. Nilai WTP maksimum responden berpendap _
tinggi lebih rendah dibandingkan dengan responden berpendapatan menengy

WTP dengan Meningkatnyé Pendapatan

Nilai WTP jika pendapatan responden meningkat diketahui mepggupakan me‘t‘odi
permainan lelang (bidding game). Jika responden me?mberlka}n jawaban ya”
maka nilai uang dinaikkan sampai ke tingkat yang disepakati atzjlu Pada n?la%
maksimum yang bersedia dibayarkan konsumen. Pada Tabel 2 disajikan nilai
WTP jika terjadi peningkatan pendapatan konsumen. Rata-rata WTP adalah
Rp9.600/kg untuk konsumen berpendapatan rendah, Rp10.870/kg untuk
konsumen berpendapatan menengah, dan Rp10.714/kg untuk konsumen

berpendapatan tinggi.

Namun nilai WTP minimum responden pada kedua tingkat pendapatan a
sama, yaitu Rp 6.000/kg. Artinya, baik responden yang berpendapatan mene
maupun tinggi menginginkan harga beras Rp6.000/kg. Bahkan seb
responden berpendapatan rendah mengharapkan harga beras sama dengan
subsidi, yaitu Rp3.000/kg dengan kualitas yang lebih baik.

(T

Tabel 1 juga memperlihatkan nilai median (nilai tengah) WTP harga b '[
yang sesuai pada berbagai tingkat pendapatan responden. Rata-rata medi;

Kesediaan Konsumen Membayar Beras di Kabupaten Jember 227
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Keterangan: pendapatan rendah < Rp 1,5 juta, pendapatan menengah Rpl,5-3 ju

pendapatan tinggi > Rp 3 juta.

Gambar 1. WTP harga beras menurut tingkat pendapatan konsumen di Kabupaten Je‘

Jawa Timur, 2016.
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J 6 Nt WFPChargd Gaday Jikh @eddapatan konsumen meningkat pada berbagai
tingkat pendapatan di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016.

1P rata-rata 9.600 10.870 10.714

1P maksimum 12.000 15.000 13.000
1P minimum 6.000 8.000 9.000
Wato-rata median WTP 9.750 10.200 11.500
WP total 451.200 565.240 225.000

Joterangan: pendapatan tendah < Rp 1,5 juta, pendapatan menengah Rpl,5-3 juta,
pendapatan tinggi > Rp 3 juta.

Rata-rata WTP untuk responden berpendapatan menengah lebih tinggi
(ibandingkan dengan responden berpendapatan tinggi. Hal ini mengindikasikan
sekalipun pendapatan mereka meningkat, kesediaan untuk membeli beras tidak
{erlalu jauh dari harga beras yang mereka beli saat ini. Mayoritas responden
lierpendapatan menengah dan tinggi membeli beras dengan merek yang sama,
yiitu Bintang Merah dan Dua Anak. Kedua merek dagang beras ini cukup populer
(i Kabupaten Jember karena kualitasnya yang tinggi.

Mayoritas responden berpendapatan rendah masih mendapatkan bantuan
heras miskin, sehingga membeli beras berkualitas dengan harga yang cukup
linggi bertujuan untuk dicampur. Bagi responden berpendapatan tinggi, alasan
| ctenaran kedua merek beras di pasaran membuat mereka juga turut mengonsumsi
heras merek tersebut. Apabila terjadi peningkatan pendapatan, konsumen
herpendapatan rendah bersedia membeli beras berkualitas yang dikonsumsi
konsumen berpendapatan menengah dan tinggi. Responden dengan pendapatan
menengah dan tinggi lebih menginginkan kelebihan pendapatan digunakan untuk
konsumsi yang lain dibanding membeli beras dengan harga yang terlalu mahal.

Besaran nilai WTP maksimum dan minimum pada ketiga kelompok pendapatan
{idak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada kelompok konsumen
berpendapatan rendah, nilai minimum yang bersedia dibayarkan adalah Rp 6.000/
kg, sedangkan nilai maksimumnya Rp 12.000/ha. Pada kelompok responden
berpendapatan menengah, nilai WTP maksimum adalah Rp 15.000/kg dan
minimum Rp 8.000/kg. Nilai maksimum WTP kelompok responden berpendapatan
tinggi lebih rendah dibandingkan dengan nilai maksimum WTP kelompok
responden berpendapatan menengah, yaitu Rp 13.000/ha, namun nilai WTP
minimum masih lebih tinggi, yaitu Rp 9.000/kg. Variasi nilai-nilai tersebut
didasarkan pada keinginan membayar responden yang masing-masing
mempunyai persepsi yang berbeda mengenai kesediaan membayar harga beras.
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Dari Tabel 2 diketahui nilai median WTP Jika terjadi-peningki
Pada konsumen berpendapatan rendah, nilai tata-rata median
9.750/ha, sedangkan konsumen berpendapatan menengah Rp10.2
berpendapatan tinggi Rp11.500/kg. Semakin tinggi pendapatan ¥
pula nilai median WTP harga beras yang bersedia dibayar kony

:
‘:q-

Nilai total WTP responden dihitung berdasarkan data distribusi W
WTP jika pendapatan meningkat pada kelompok konsumen berpes
rendah adalah Rp451.200/kg, berpendapatan menengah Rp565,24
berpendapatan tinggi Rp225.000/kg. Nilai total WTP tersebut b
bergantung pada jumlah responden yang masuk ke dalam kelompok p
tertentu. Jumlah kelompok responden dengan pendapatan tinggi leb
dibandingan dengan kelompok responden yang lain, sehingga nilai
lebih rendah.

dengan jumlah responden yang bersedia membayar pada WTP terl
berdasarkan tingkat pendapatan. Kurva WTP jika pendapatan meningkut
masing-masing kelompok berpendapatan rendah, menengah, dan tinggi d
dillihat pada Gambar 2. WTP pada kelompok konsumen berpendapatan rei
menengah, dan tinggi memiliki slope negatif. Artinya, semakin tinggi
semakin rendah kesediaan membayar konsumen.

WTP pada Kualitas Beras Meningkat

Jika kualitas beras yang dikonsumsi meningkat, nilai WTP juga dapat digun \
sebagai metode permainan lelang (bidding game). Dugaan nilai rata-rata W
responden adalah Rp9.333/kg pada kelompok berpendapatan rendah, Rp11, 2
kg pada kelompok berpendapatan menengah, dan Rp11.000/kg pada kelom
berpendapatan tinggi (Tabel 3). ‘

Nilai rata-rata WTP pada kelompok konsumen berpendapatan menen,
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok berpendapatan tinggi, ka "
beberapa responden bersedia membayar dengan nilai cukup tinggi, y
Rp15.000/kg, sedangkan pada kelompok responden berpendapatan tin|
Rp13.000/kg, dan berpendapatan rendah Rp11.500/ha. Pada nilai WTP maksir 1
yang lebih tinggi, jumlah responden yang masuk ke dalam kelomp
berpendapatan menengah lebih banyak dibandingkan dengan responde
berpendapatan tinggi, sehingga nilai rata-rata WTP pada kelomp
berpendapatan menengah juga lebih tinggi. Namun tidak demikian untuk u':\
WTP minimum atau nilai terendah yang bersedia dibayar responden jika terjai
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Keterangan: pendapatan rendah < Rp 1,5 juta, pendapatan menengah Rpl,5-3 juta,
pendapatan tinggi > Rp 3 juta.

Gambar 2. WTP konsumen beras jika pendapatan meningka}t pada beberapa kelompok
tingkat pendapatan di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016.
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peningkatan kualitas beras. Nilai WP minimum reSponten “barpenda
rendah lebih rendah dibandingkan dengan kelompok responden lainnya,
Rp6.000/kg, sedangkan pada kelompok berpendapatan menengah Rp&.00
dan pada kelompok berpendapatan tinggi Rp9.500.

ivariasi, bergantung pada’jumlah responden yang masuk ke dalam kelompok
sipendapatan tertentu.

Kurva WTP responden dibentuk menggunakan jumlah kumulatif dari jumlah
Jiilividu yang memilih nilai WTP tertentu. Kurva WTP menunjukkan hubungan
untara tingkat WTP responden dengan jumlah responden yang bersedia
wimbayar pada tingkat WTP tertentu berdasarkan tingkat pendapatan. Kurva
WP untuk masing-masing pendapatan diinformasikan pada Gambar 3. Kurva
W1 pada kelompok responden berpendapatan rendah, menengah, dan tinggi
memiliki slope negatif. Semakin tinggi tingkat WTP semakin rendah kesediaan
konsumen membayar beras.

Kelompok berpendapatan menengah dan tinggi cukup puas dengan
beras yang mereka konsumsi. Hal ini menyebabkan responden cukup §
memertimbangkan harga yang bersedia dibayar jika terjadi peningkatan ku
beras yang dikonsumsi. Bahkan beberapa responden khawatir jika beras d
kualitas yang lebih baik tidak aman dikonsumsi. Misalnya, beras yang |
putih dan lebih bersih justru membuat responden ragu membayar lebih, ki
mereka terpengaruh oleh isu beras plastik dan beras berpemutih. Hal ini
menjadi penyebab nilai WTP relatif tidak berbeda antara kelompok berpenduys
menengah dan tinggi.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesediaan Membayar (WTP)

Dari Tabel 3 diketahui nilai median WTP jika terjadi peningkatan k
beras yang dikonsumsi menurut tingkat pendapatan responden. Pada kelom
konsumen berpendapatan rendah, nilai rata-rata median WTP adalah Rp9.7
kg, kelompok berpendapatan menengah Rp10.200/kg, dan kelom
berpendapatan tinggi Rp11.500/kg. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimp! !
bahwa semakin tinggi pendapatan semakin tinggi pula nilai rata-rata me
WTP harga yang sesuai dan bersedia dibayar konsumen. Nilai rata-rata
WTP dapat pula diartikan sebagai nilai yang paling banyak dipilih kons 1
menurut kelompok pendapatan.

| nktor—faktor yang memengaruhi kesediaan konsumen membayar beras dianalisis
menggunakan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM) dengan
program Amos 20. Faktor yang diduga memengaruhi WTP beras diformulasikan
ke dalam model struktural yang terdiri atas tujuh variabel laten yang saling
lerkait, yaitu status sosial yang direfleksikan oleh jumlah anggota keluarga,
pendidikan formal terakhir, total pendapatan, sedangkan variabel usia dikeluarkan
(lart model karena memiliki nilai error yang tinggi sehingga memengaruhi goodness
o/ /it dari model seperti yang telah dijelaskan dalam metodologi.

- 5 Penilaian goodness of fit bertujuan untuk mengetahui model terbaik yang
Nilai total WTP responden dihitung berdasarkan data distribusi WTP, B liperoleh dari tiga kali permodelan. Kebaikan model dapat dilihat pada Tabel 5.
rata-rata WTP dikali dengan jumlah responden berdasarkan tingkat pendapa
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai total WTP harga yang se
dengan konsumen berpendapatan rendah yaitu Rp438.667, berpendap

menengah Rp585.867, dan berpendapatan tinggi Rp231.000. Nilai tota:l )

Berdasarkan model struktural diketahui bahwa indikator yang ada cukup
huik dalam memenubhi syarat goodness of fit dan merepresentasikan data, schingga
layak untuk dianalisis lebih lanjut. Pengaruh masing-masing variabel laten
: liinformasikan pada Tabel 6.

Tabel 3. Nilai WTP jika kualitas beras meningkat menurut tingkat pendapatan resp
di Kabupaten Jember Jawa Timur, 2016. i3

Fisik beras tidak nyata memengaruhi WTP karena nilai signifikansi di atas o
+0,05. Hal ini menunjukkan fisik beras tidak menentukan besaran WTP konsumen
P ‘ - (i Kabupaten Jember. Menurut konsumen, fisik beras terutama bentuk dan ukuran,

~ Nilai WTP beras (Rp/kg) lidak menentukan besaran kesediaan konsumen membeli beras. Konsumen lebih

riteri: ) AR DY L /T . .. . . .
I{merxa i ! i ‘L‘{”n . memerhatikan mutu beras seperti tingkat kepulenan dibandingkan dengan fisik
rengaalg{;g :  beras.
WTP rata-rata 9.333 11.267 Jenis beras direpresentasikan oleh atribut varietas IR64, Mekongga, dan
WTP maksimum 11.500 15.000 (‘ibogo. Variabel jenis beras berpengaruh nyata terhadap WTP konsumen pada
WTP minimum 6.000 8.000 taraf ot = 0,05. Variabel laten jenis beras memiliki tanda negatif. Nilai tersebut
Rata-rata median WTP 9.750 10.200 . sikk kin b kineri ibut ienis b ki ilai
WTP total 438.666.7 585.866.7 menunjukkan semakin besar kinerja atribut jenis beras semakin menurun nilai

kesediaan konsumen membayar. Jenis varietas terkait dengan kepulenan nasi.
Jenis atau varietas beras dengan tingkat kepulenan yang tinggi berimplikasi

Keterangan: pendapatan rendah < Rp 1,5 juta, pendapatan menengah Rpl,5
pendapatan tinggi > Rp 3 juta.
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Pendapatan Rendah
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Keterangan: pendapatan rendah < Rp 1,5 juta, pendapatan menengah Rpl,5-3 ju

pendapatan tinggi > Rp 3 juta.

Gambar 3. Nilai WTP jika kualitas beras meningkat menurut tingkat pendapatan kelo

responden di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016.
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Wheh, 5+ Gooilness-of fil model-SEM-beras di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016.

ARk

S HERTE

Koot Mean Square Error of Aproximati

(RMSEA) e
Moot Mean Square Residual (RMR)
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)
~omparative Fit Index (CFI) :

(S

[ubel 6. Pengaruh antarvariabel laten pada model SEM di Kabupaten Jember, Jawa Timur,
2016.

~ Signiﬁﬁff 1

Tidak signifikan
Lokasi pem Signifikan
Mutu Beras Signifikan

Signifikan

Kemasan — W°

(crhadap harga yang tinggi yang selanjutnya berdampak pada penurunan
kesediaan konsumen membayar.

Status sosial dicerminkan oleh atribut pendapatan, pendidikan, dan jumlah
anggota keluarga. Berdasarkan Tabel 6 diketahui status sosial (SS) tidak
berpengaruh terhadap WTP konsumen (nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05).
Variabel status sosial konsumen tidak memengaruhi kesediaan membayar. Diduga,
tingkat pendidikan yang relatif rendah dan pendapatan total keluarga yang juga
relatif rendah menyebabkan konsumen bergantung pada penilaian pribadi mereka,
schingga tidak memengaruhi kesediaan membayar. Hal ini juga terbukti dari nilai
WTP masing-masing kelompok pendapatan yang tidak menunjukkan perbedaan
nyata.

Data menunjukkan lokasi pembelian beras memengaruhi WTP konsumen.
Lokasi pembelian beras terkait dengan harga yang bersedia dibayar konsumen.
Konsumen sebagian besar membeli beras di kios atau warung yang dekat dengan
tempat tinggal mereka. Konsumen bersedia membayar lebih terhadap beras yang
dijual di pasar modern, karena kualitas beras relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan pasar tradisional dan kios/warung.

Pengaruh mutu beras terhadap WTP konsumen dipresentasikan oleh atribut
kepulenan, kebersihan dan kemurnian, aroma nasi, dan daya tahan (umur simpan).
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Hasil analisis menunjukkan mutu berfs memanguruhi kesad) gy ki
membayar. Konsumen beras berpendapatan-rendah, sedang, dan tinui
dengan mutu beras. Mutu beras yang terkait dengan kepulenan, kebery
kemurnian, dan aroma nasi memengaruhi kesediaan konsumen me
Peningkatan kualitas beras akan meningkatkan kesediaan konsumen memiy
khususnya konsumen berpendapatan sedang dan tinggi. Hal ini juga dib
oleh hasil analisis pengambilan keputusan bahwa konsumen kelas me
lebih memertimbangkan mutu beras, terutama tingkat kepulenan.

Pengaruh kemasan terhadap WTP konsumen diwakili oleh atribut ke
plastik 5 kg, karung 10 kg, karung 25 kg, karung 50 kg, dan tanpa kemasan, |
analisis menunjukkan kemasan memiliki pengaruh yang negatif ter
kesediaan konsumen membayar beras. Konsumen cenderung membel; §
dalam bentuk curah atau tanpa kemasan. Dengan demikian, semakin menin,
kinerja atribut kemasan maka kesediaan konsumen membayar beras cende
menurun. Konsumen kelas menengah ke bawah cenderung memilih beras ¢l
atau dengan kemasan 5 kg. i

KESIMPULAN DAN SARAN

Ketersediaan konsumen membayar beras di Kabupaten Jember relatif tinggi
tidak terdapat perbedaan antargolongan pendapatan. Faktor yang ny
memengaruhi kesediaan konsumen membayar beras adalah jenis, loki
pembelian, mutu, dan kemasan. i

Nilai rata-rata WTP dapat menjadi acuan penentuan harga beras, teruta
bagi konsumen berpendapatan menengah ke bawah karena rentan terhac
perubahan harga. Oleh karena itu, dianjurkan menetapkan harga beras
tertinggi di tingkat konsumen, untuk melindungi masyarakat berpen )i
rendah. Sebaliknya, konsumen berpendapatan tinggi memiliki kelelua
membayar beras sesuai kualitas. Mereka perlu dilindungi atas jaminan k
dengan penerapan standarisasi mutu beras nasional dan penerapan
Manufacturing Practices dalam industri penggilingan padi.

Faktor yang memengaruhi kesediaan konsumen membayar adalah m
beras, jenis beras, lokasi pembelian, dan kemasan. Konsumen bersedia memby
harga beras lebih tinggi jika mutu beras ditingkatkan, penjelasan jenis be
perbaikan pelayanan pada tempat pembelian, dan peningkatan kinerja kemas
Oleh karena itu, produsen atau pedagang beras perlu meningkatkan kual
memberikan keterangan jenis beras pada kemasan.
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Konsumen Beras
Preferensi dan Kesediaan Membayar

Publikasi tentang penelitian yang berkaitan dengan konsumen dan
kualitas beras sangat sedikit dibandingkan dengan usahatani dan
petani padi. Hal itu tidak lepas dari upaya pemerintah dalam
meningkatkan produksi padi guna mewujudkan swasembada
beras sehingga aspek kualitas belum mendapat prioritas utama.
Meski demikian, era globalisasi, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan urbanisasi telah mendorong peningkatan
permintaan akan beras yang berkualitas, baik dari segi cita rasa,
bentuk dan kebeningan beras, maupun aspek lain yang berkaitan
dengan gizi dan kesehatan. Buku ini menyajikan hasil penelitian
preferensi dan kesediaan konsumen membayar beras di beberapa
wilayah perkotaan di Jawa dan luar Jawa yang dilakukan oleh
peneliti dari sejumlah perguruan tinggi yang bergabung dalam
Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI). Sebagai
referensi, buku ini perlu dibaca oleh peneliti, pembuat kebijakan,
produsen beras, dan pemerhati masalah pangan selain dosen dan
mahasiswa.
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